
ANALISIS 
KARAKTERISTIK INDIVIDU

[image: Logo_uny]


Disusun Oleh :
LILIS KURNIA SARI 		16808144008
NOVA TRY ANTI 			16808144026
AMARENDRA GANA A.W	16808144027
ELBAGUS TOMMYN W.		16808144036
MUKHLIS ABROR			16808144039




MANAJEMEN 
FAKULTAS EKONOMI
UNIVERSITAS NEGERI YOGYAKARTA
2018
A. LATAR BELAKANG
1. Mengapa penting memahami karakteristik individu dalam bisnis
Dalam sebuah organisasi atau perusahaan, berkumpulnya orang-orang dengan karakteristik dan latar belakang yang berbeda dapat memberi pengaruh yang positif jika dikelola dengan baik. Karakteristik ini dapat berpengaruh terhadap nilai-nilai dan persepsi individu pada diri sendiri dan orang lain, seperti gender, ras, kemampuan, pengalaman kerja dan asal daerah. Pada dasarnya, keragaman dapat membawa keuntungan bagi perusahaan tersebut terutama saat melayani pelanggan yang juga beragam dan berasal dari segala daerah sehingga dalam menyusun strategi bisnis akan lebih mudah dilakukan.
Dalam menghadapi keragaman karyawan dalam perusahaan, diperlukan strategi khusus, sehingga karyawan dari latar belakang yang berbeda merasa diperlakukan secara fair.
a) Identifikasi keragaman yang ada (usia, etnis, agama, senioritas)
Beragamnya usia dan angkatan kerja merupakan hal dominan yang dijumpai dalam sebuah perusahaan. Hal ini biasanya menimbulkan masalah terutama jika menyangkut senioritas; karyawan yang lebih dulu bekerja sering merasa kurang dihargai oleh juniornya; terkadang senior bertindak tidak sesuai peraturan perusahaan sehingga memberatkan junior untuk menegurnya.
Padahal senior perlu memberikan contoh sikap yang baik dan menghargai bawahannya agar terjadi keharmonisan dan kerjasama yang positif. Dalam menyusun perusahaan perlu diadakan identifikasi keragaman usia, ras, dan agama yang disesuaikan terhadap pembagian pekerjaan agar strategi tersebut dapat beroperasi lebih efektif
b) Fokus pada kesempatan yang adil dan perlakuan yang fair
Dalam mengelola keragaman individu, masalah yang sering dihadapi perusahaan adalah kesetaraan dan perlakuan yang adil. Kesetaraan di sini mempunyai cakupan luas dan menyangkut banyak faktor. Setiap individu harus mendapatkan kesempatan yang adil dalam pekerjaan. Diskriminasi yang timbul biasanya terdapat pada standar penilaian yang berbeda-beda terhadap individu. Untuk mengatasi hal ini, perusahaan harus membuat kebijakan alternatif untuk mengambil langkah positif dalam membedakan masalah ketidakadilan dan menetapkan tujuan sehingga terjadi kesetaraan dalam lingkungan pekerjaan.
c) Sistem rekrutmen Equal Employment Opportunity (terbuka bagi siapa saja)
Berdasarkan sistem EEO, kesetaraan keragamaan perekrutan tenaga kerja dalam hal ini seberapa baik perusahaan dalam merekrut karyawan. Aspek EEO antara lain: tidak adanya perbedaan dalam membuat keputusan terhadap golongan yang berbeda seperti kandidat wawancara, standar kelulusan, penilaian kinerja yang dilakukan oleh perusahaan; adanya pengesahan yang menyatakan bahwa semua faktor benar-benar terlaksana dalam membuat keputusan yang berkaitan dengan pekerjaan spesifik. Berdasarkan sistem ini perusahaan mengijinkan perspektif dan aset personal karyawan agar bekerja lebih efektif guna menunjang strategi bisnis perusahaan.
d) Pelajari karakteristik masing-masing
Pengelolaan keragaman karyawan seperti perbedaan karakteristik individu akan menguntungkan perusahaan dimana dapat membawa pemikiran dan ide yang beragam pula sehingga dalam menyelesaikan permasalahan berbagai alternatif pemecahan akan muncul. Maka dari itu pemimpin perusahaan harus mempelajari karakteristik karyawan dalam penyesuaian bidang kerja sehingga terjadi hubungan linear antara pekerjaan dan karyawan. Karakteristik tersebut juga bisa menjadi inspirasi bagi perusahaan untuk menghadapi perubahan bisnis menuju masa depan.
e) Bangun komunikasi internal dengan baik
Komunikasi dalam lingkungan kerja memegang peranan penting terhadap keberhasilan perusahaan.  Pemimpin perlu meningkatkan komunikasi baik dalam penyampaian informasi, tugas dan kewajiban karyawan, hasil kerja karyawan dan tegur sapa antara atasan dan bawahan.
Keragaman dalam pekerjaan merupakan hal mutlak bagi sebuah perusahaan, maka dari itu perlu direncanakan strategi pengelolaan untuk mengatasi masalah yang timbul dari perbedaan tersebut. Setelah perusahaan mengetahui permasalahan yang timbul maka pemimpin perusahaan melakukan tindakan dalam menyelesaikan masalah. Keragaman sumber daya sangat berpengaruh terhadap strategi bisnis dan pengelolaan perusahaan, maka hal tersebut seharusnya menjadi prioritas utama bagi pemimpin organisasi yang perlu diperhatikan agar kinerja perusahaan berjalan efektif- Solid Gold Berjangka

2. Efek keragaman individu dalam mengelola bisnis
P engelolaan keberagaman secara efektif Mampu meningkatkan bisnis. Diantara keuntungan yang akan diperoleh dari pengelolaan keberagaman secara afektif adalah :
· Organisasi atau perusahaan akan memperoleh keuntungan kompetitif, yaitumembantu organisasi menyediakan barang dan jasa yang jauh lebih baik kepadakonsumen.
· Organisasi dengan karyawan yang beragam akan menjadi lebih kaya dalam halpendapat, pendekatan, dan kesempatan yang dapat memperbaiki keputusanmanagerial.
· Organisasi dengan pengelolaan keberagaman yang efektif akan menjadi organisasiyang lebih kaya dengan gagasan-gagasan kreatif.
· Organisasi akan mampu memberi layanan yang lebih baik kepada konsumen yangberagam karena mereka mampu memahami kebutuhan mereka dengan baik.

B. KAJIAN PUSTAKA
1. Belief, Value, Personality

· BELIEF	
	Kepercayaan merupakan suatu hal yang sangat penting  bagi  sebuah komitmen atau janji, dan  komitmen hanya dapat direalisasikan jika suatu saatberarti. Morgan dan Hunt (1994) dalam Dharmmesta (2005) berpendapat bahwa ketika satu pihak mempunyai keyakinan (confidence) bahwa pihak lain yang terlibat dalam pertukaran mempunyai reliabilitas dan integritas, maka dapat dikatakan ada trust(kepercayaan).Kepercayaan didefinisikan sebagai kesediaan satu pihak untuk memercayai pihak lain. Didasarkan pada harapan bahwa pihak lain tersebut akan melakukan tindakan tertentu yang penting bagi pihak yang memercayainya. Dengan demikian kepercayaan adalah kemauan seseorang untuk bertumpu pada orang lain dimana kita memiliki keyakinan padanya.

· VALUE
	Para ahli filsafat dan ilmuan-ilmuan sosial telah mengetahui mengenai pentingnya nilai-nilai (values) dalam ilmu sosial,  namun para cendekiawan bisnis belum banyak yang  mengakui bagaimana pentingnyanilai-nilai bagi individu, sosial, dan perubahan sosial (Kahle dan Kenedy, 1989). Pengaruh konsep nilai-nilai personal terhadap perilaku telah diteliti dalam beberapa disiplin ilmu misal bidang pemasaran (Kahle et.  al, 1986) dan bidang psikologi (Rokeach, 1973).Beberapa ilmuan pemasaran telah meyakini tentang peran personal values yang bersumber dari perkembangan seseorang melalui kegiatan-kegiatan mereka sebagai warga negara dan melalui perilaku mereka sebagai konsumen (Batelho, 2010). Nilai-nilai personal  mempunyai  pengaruh  pada  perilaku seseorang melalui sikap, kemudian berpengaruh pada perilaku akhir mereka sebagai konsumen (Homer dan Kahle, 1988).Menurut Assael (1984) nilai memiliki atribut dengan karakter sebagai berikut:
1) Nilai dipelajari dari masyarakat sehingga nilaimerupakan bagian dari masyarakat.
2) Nilai ditransfer dari satu masyarakat kemasyarakat yang lain.
3) Sebuah sistem nilai dimanifestasikan olehseperangkat norma yang mengatur perilaku.
4) Nilai bersifat stabil dan dinamis dan evolusinyaditandai dengan siklus panjang.
5) Nilai juga dimiliki oleh individu dari kelompoksosial yang sama.


· PERSONALITY
		Kepribadian adalah karakteristik seseorang yang menyebabkan munculnya konsistensi perasaan, pemikiran, dan perilaku-perilaku (Pervin & Cervone, 2010). Sedangkan kepribadian menurut Allport (dalam  Alwisol, 2009) adalah organisasi dinamik dalam sistem psikofisiologik seseorang yang menentukan model penyesuaiannya yang unik dengan lingkungannya. Menurut Feist & Feist (2008) kepribadian adalah pola sifat (watak) dan sebuah karakter unik, yang memberikan konsisten sekaligus individualitas bagi perilaku seseorang. Phares mendefinisikan kepribadian sebagai pola yang khas dari  pikiran, perasaan dan tingkah laku yang membedakan orang yang satu dengan yang lain dan tidak berubah lintas waktu dan situasi (Kurniawaty, 2008).

2. Abilities and Competencies
· ABILITY
Didalam kamus bahasa Indonesia, kemampuan berasal dari kata “mampu” yang berarti kuasa (bisa, sanggup, melakukan sesuatu, dapat, berada, kaya, mempunyai harta berlebihan). Kemampuan adalah suatu kesanggupan dalam melakukan sesuatu. Seseorang dikatakan mampu  apabila ia bisa melakukan sesuatu yang harus ia lakukan.

· COMPETENCE
Kompetensi berasal dari bahasa inggris competence yang mempunyai arti kemampuan atau  kecakapan. Kompetensi dalam sebuah cakupan yang luas dapat juga dideskripsikan sebagai suatu karakteristik yang mendasari individu yang berkaitan erat dengan sebuah kinerja seseorang dalam melakukan pekerjaannya dimana didalamnya mencakup motivasi, sifat dan sikap, konsep diri, pengetahuan dan perilaku atau keterampilan (Taylor, Ian., 2007).  

3. Existance, Motive and Soul
· Eksistensi
Eksistensi berarti apa yang ada, apa yang memiliki aktualisasi dan apa yang dialami. Eksistensi merupakan keadaan yang hidup atau menjadi nyata yang menenkankan bahwa sesuatu itu ada. Eksistensi individu adalah keadaan nyata yang dipilih dalam kebebasan. Bereksistensi berarti muncul dalam suatu perbedaan yang harus dilakukan tiap orang bagi dirinya sendiri. Menurut Kierkegaard eksistensi manusia berarti berani mengambil keputusan yang menentukan hidup. Kebutuhan eksistensi menjadi pengaruh prestasi kerja individu. Kebutuhan eksistensi merupakan kebutuhan mendasar bagi manusia yang berkaitan dengan kebutuhan fisiologis seperti gaji, suasana kerja yang nyaman, peralatan kerja dan kebutuhan keamanan serta kebutuhan keselamatan (Robbins 2001:171).
· Motif
Motif merupakan daya penggerak dalam diri individu untuk melakukan kegiatan tertentu demi mencapai suatu tujuan tertentu (Winkel, 1996). Dalam bisnis motif berarti dorongan seseorang melakukan kegiatan atau usaha yang menyediakan produk atau jasa yang diinginkan konsumen untuk mendapatkan profit. 
· Soul
Soul atau jiwa mencakup pikiran dan kepribadian seseorang. Jiwa merupakan cerminan dari perilaku yang dimunculkan oleh seseorang dalam bentuk tindakan dan perbuatan nyata yang berhubungan dengan realitas eksternal diluar dirinya. Tindakan tersebut meliputi tindakan yang dapat diamati (perilaku terbuka) maupun tindakan yang tidak teramati atau tidak bisa dilihat secara langsung (perilaku tertutup).
4. Family and Material 
· Family
[bookmark: _GoBack]Family atau keluarga adalah salah satu kelompok atau kumpulan manusia yang hidup bersama sebagai satu kesatuan atau unit masyarakat terkecil dan biasanya selalu ada hubungan darah, ikatan perkawinan atau ikatan lainnya, tinggal bersama dalam satu rumah yang dipimpin oleh seorang kepala keluarga dan makan dalam satu periuk.
Keluarga merupakan media sosialisasi pertama bagi manusia. Dalam pertumbuh kembangan suatu individu tak dapat terlepas dari peranan keluarga dalam membentuk pertahanan terhadap serangan penyakit sosial sejak dini.
· Material
Material adalah sebuah masukan dalam produksi. Material seringkali adalah bahan mentah - yang belum diproses, tetapi kadang kala telah diproses sebelum digunakan untuk proses produksi lebih lanjut. Umumnya, dalam masyarakat teknologi maju, material adalah bahan konsumen yang belum selesai. Seperti mental, materi dan keberanian adalah material atau dasar dalam pembentukan karakter individu. Biasanya material didapat dari lingkungan keluarga, lingkungan masyarakat dan lingkungan pendidikan.

C. TANTANGAN PENGELOLAAN KERAGAMAN INDIVIDU

A. Overt Discrimination (Diskriminasi jahat)
Yaitu penolakan atau penghilangan dengan sengaja dan sadar atas kesempatan atau akses individu-individu yang berbeda dalam organisasi.
Overt discrimination merupakan perbuatan yang tidak etis, melawan hokum, dan juga pengingkaran nyata terhadap prinsip keadilan distributive dan keadilan procedural.

B. PelecehanSeksual
Diantara bentuk pelecehan seksual adalah :
1. Quid pro quo
Yaitu permintaan atau pemaksaan terhadap karyawan untuk melakukan kegiatan seksual tertentu dengan imbalan atau agar terhindar dari konsekuensi negative tertentu.

2. Hostile work environtment sexual harassment 
Yaitu mengungkapkan humor-humor jorok, memajang gambar-gambar porno, dan memberikan pernyataan-pernyatan yang berorientasi seksual kepada penampilan seseorang, dan perilaku yang berbau seksual lainnya yang membuat suasana kerja menjadi tidak nyaman.


D. SOLUSI DARI KELOMPOK 

· Ada beberapa langkah yang bisa dilakukan untuk merubah sikap dan nilai serta mendorong managemen keberagaman yang efektif, diantaranya yaitu :
1. Adanya komitmen managemen puncak (top management).
Komitmen managemen puncak terhadap keberagaman sangat penting bagi kesuksesan inisiasi yang terkait dengan kebijakan tentang keberagaman.
2. Berusaha meningkatkan keakuratan persepsi.
3. Meningkatkan kesadaran tentang keberagaman.
4. Meningkatkan keterampilan keberagaman,
Yaitu dengan cara memperbaiki cara para manager dan bawahan saling berinteraksi dan memperbaiki kemampuan mereka bekerjasama dengan orang yang berbeda.
5. Mendorong fleksibilitas.
Manajer dan bawahannya harus belajar bagaimana bersikap terbuka kepada pendekatan dan cara yang berbeda dalam mengerjakan pekerjaan mereka.
6. Memberikan perhatian yang melekat terhadap bagaimana anggota organisasi dievaluasi. Evaluasi harus didasarkan pada indikator-indikator yang obyektif dan jauh dari  indikator yang tidak jelas atau bias
7. Pertimbangkan jumlah. 
Manager harus memperhatikan perimbangan yang ada dalam organisasinya, misalnya perimbangan antara pria-wanita di berbagai lini organisasi.
8. Memberdayakan karyawan guna menghadapi tindakan dan perkataan diskriminatif. 
Ketika para manager dan karyawan menyaksikan rekan sekerjanya atau anggota lainnya melakukan tindakan diskriminatif, maka mereka harus berani bicara dan mereaksi perilaku tersebut.
9. Memberikan penghargaan kepada mereka yang mampu mengelola keberagaman secara efektif dalam organisasinya.
10. Memberikan pelatihan yang menggunakan pendekatan multi cabang secara berkesinambungan. Misalnya, pelatihan peningkatan kesadaran keberagaman dengan memanfaatkan film, diskusi,  role-play, dan sharing pengalaman,.
11. Mendorong terjadinya mentoring diantara karyawan yang beragam. Mentoring yaitu proses saling menasehati dan membimbing antaraanggota organisasi yang lebih banyak dan baik pengalamannya kepada mereka yang masih kurang pengalamannya, dan proses saling membantu untuk meningkatkan karier mereka dalam organisasi.

· Upaya Memberantas Pelecahan Seksual
Diantara upaya yang dapat dilakukan para manager untuk memberantas perilaku pelecehan seksual dalam organisasi adalah :
1. Mengembangkan dan mengkomunikasikan secara jelas tentang kebijakan anti pelecehan seksual yang disah kanoleh top management.
2. Menggunakan prosedur pengaduan yang adil untuk menginvestigasi perilaku pelecehan seksual.
3. Ketika telah dipastikan bahwa pelecehan seksual benar-benar terjadi, para manager harus segera mengambil tindakan korektif.
4. Memberikan pendidikan dan pelatihan tentang sexual harassment kepada semua anggota dan  manager organisasi.


E. REFERENSI 
· http://repository.umy.ac.id/bitstream/handle/123456789/7815/BAB%202.pdf?sequence=3&isAllowed=y
· http://repository.uin-suska.ac.id/6440/3/Bab%20II.pdf
· http://repo.iain-tulungagung.ac.id/7174/5/BAB%20II.pdf
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